
SINOPSIS 

 

  
Asuhan Berkesinambungan Pada Ny.W Umur 35 Tahun G4P1Ab2Ah1 Dalam 

Masa Kehamilan Dengan Kehamilan Normal di PMB Murniati Prambanan 

Sleman Tahun 2022 

 

Tingginya Angka kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi masih menjadi 

pekerjaan rumah yang harus diselesaikan Indonesia saat ini. Berdasarkan profil 

kesehatan DIY tahun 2017 menyebutkan bahwa Angka kematian Ibu di provinsi 

DIY tahun 2012 sebanyak 40 per 100.000 kelahiran hidup mengalami penurunan 

pada tahun 2017 sampai 34 per 100.000 kelahiran hidup.  Sementara itu Angka 

Kematian Neonatus tahun 2012 dari 281 per 100.000 kelahiran hidup  menjadi 234 

per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2017. Kemudian untuk Angka Kematian 

Bayi tahun 2012 dari 400 per 100.000 kelahiran hidup mengalami penurunan 

menjadi 313 per 100.000 kelahiran hidup di tahun 2017. 

 Kontak pertama dilakukan pada tanggal 16 Januari 2022 dalam masa 

kehamilan, dengan keluhan ibu belum merasa kenceng-kenceng dan mengatakan 

rencana akan bersalin di Bidan Murniati dan konsultasi penggunaan BPJS. Kontak 

kedua dilakukan tanggal 23 Januari 2022 saat usia kehamilan 39+1 minggu dengan 

keluhan kadang mules dan pegel-pegel, namun kenceng-kenceng belum teratur dan 

belum dalam persalinan. Pada saat kehamilan ditemukan masalah yaitu usia ibu >35 

tahun dengan riwayat ibu pernah keguguran 2 kali, anak pertama baru umur 18 

bulan, dan belum pernah mengikuti keluarga berencana, sehingga ibu termasuk 

dalam terlalu tua, terlalu dekat untuk kehamilan. Kehamilan ini adalah kehamilan 

yang diinginkan. Persalinan pada tanggal 25 Januari 2022, Ibu datang ke PMB 

Murniati. Proses persalinan spontan dan tidak ada komplikasi, pukul 12.45WIB. 

Bayi lahir langsung menangis kuat, jenis kelamin laki-laki, APGAR scor 9/10, dan 

dilakukan IMD. Ibu dalam keadaan sehat tidak mengalami perdarahan, kontraksi 

uterus bagus. Untuk itu ibu bisa langsung dilakukan pemasangan IUD pasca 

placenta. Keadaan bayi sehat. Berat badan lahir bayi 3080 gram, PB 49 cm, LK 34 



cm, LD 34 cm, Lila 11,5 cm. Pada masa nifas ibu dilakukan kunjungan nifas selama 

4 kali dan tidak ada penyulit ataupun masalah. Bayi baru lahir kondisi sehat dan 

tidak ada masalah. Ny. W mengatakan kontrasepsi IUD pasca plcenta. 

Asuhan kebidanan Continuity of Care pada Ny.W yang dimulai dari 

trimester III dengan usia kehamilan 38+1 minggu, persalinan, nifas, bayi baru lahir 

serta Keluarga Berencana sudah terlaksana. Dengan harapan bidan dapat 

menerapkan asuhan kebidanan Continuity of Care, dan jika terjadi 

kegawatdaruratan, bidan bisa segera mengidentifikasi sejak dini sehingga dapat 

tertangani dengan baik. 

 


